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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kadar gula pereduksi tertinggi menggunakan microwave dihasilkan pada
waktu hidrolisis 50 menit yaitu 27,0 % dan suhu pemanasan 250 °C yaitu 32,0
%.

2. Kadar etanol tertinggi yang diperoleh dari hasil fermentasi sabut lontar
menggunakan konsentrasi inokulum yang dianalisis menggunakan GC sebesar
37,32%.

5.2 Saran
1. Perlu adanya penelitian mengenai variasi waktu fermentasi untuk
mengoptimalkan proses fermentasi.
2. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan proses delignifikasi
sebelum proses hidrolisis.
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